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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kesulitan Belajar

[image: ]Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk memanusiakan individu. Pendidikan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti sekolah, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan terjadi melalui interaksi antara orang dewasa dan anak-anak dalam suatu komunitas. Proses pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa secara sadar dan terencana didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan ini membantu anak-anak berkembang menjadi dewasa dengan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menjalani hidup sesuai dengan prinsip- prinsip yang telah diajarkan (Dwi, D.F. 2021). Dalam proses pendidikan yang terjadi pada saat pembelajaran dipastikan adanya hambatan atau kesulitan belajar yang dialami.
Kesulitan belajar, atau yang dikenal sebagai learning disability, adalah suatu kondisi yang mengakibatkan individu mengalami tantangan dalam menjalani proses belajar dengan efisien. Identifikasi penyebab kesulitan belajar ini seringkali sulit dilakukan secara tepat karena melibatkan berbagai faktor yang kompleks dan saling berhubungan (Dwi, D.F. 2021). Kendala dalam proses belajar merupakan tantangan yang sering dihadapi oleh siswa. Meskipun bukan hal yang baru, kesulitan belajar adalah masalah umum yang sering muncul selama proses pembelajaran dan tidak selalu dapat diprediksi atau dipahami oleh banyak pendidik. Individu  yang  mengalami  hambatan  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran
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memerlukan usaha tambahan untuk mengatasi berbagai penghalang, baik yang bersifat fisik (kondisi kesehatan), psikologis, maupun sosial.
[image: ]Menurut Caitlin dalam (Muliyah P, dkk. 2024), kesulitan belajar merujuk pada tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam aktivitas belajar mereka, yang berdampak pada rendahnya prestasi akademik dan perubahan perilaku yang tidak sejalan dengan partisipasi yang diperoleh dibandingkan dengan teman sekelasnya. Konsep kesulitan belajar (learning disability) menekankan pada perbedaan antara prestasi akademik dan kemampuan belajar yang dimiliki oleh siswa.
Menurut (Utami, 2020), kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam mencapai hasil belajar, sehingga siswa tidak dapat belajar dengan optimal. Hambatan ini dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. Hambatan internal mencakup keterbatasan kemampuan kognitif, rendahnya motivasi, atau masalah psikologis seperti kecemasan. Di sisi lain, hambatan eksternal juga memiliki dampak yang signifikan, termasuk lingkungan belajar yang kurang mendukung, metode pengajaran yang tidak efektif, serta dukungan yang minim dari orang tua dan teman sebaya.
Altriwance (2021) dalam (Amalia & Nurjannah, 2023) mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah masalah yang sering dihadapi siswa selama proses belajar, yang mengakibatkan nilai mereka rendah dan perilaku mereka tidak sejalan dengan teman-teman sekelas. Hal ini disebabkan oleh berbagai hambatan yang mereka hadapi dalam memahami materi pelajaran atau berpartisipasi dalam
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kegiatan belajar, sehingga hasil yang diperoleh tidak optimal dan perkembangan perilaku mereka terhambat.
[image: ]Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai hambatan yang dialami oleh siswa, yang berasal dari faktor internal seperti kondisi fisik, kemampuan kognitif, dan motivasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan metode pengajaran yang kurang efektif. Interaksi antara guru dan siswa dalam proses penyampaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap sangatlah penting, namun sering kali terhambat oleh berbagai masalah yang mengganggu pencapaian kompetensi.
2.1.1 Indikator Kesulitan Belajar

Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), Menurut Arifin dalam (Rachman, 2018), terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa seorang anak mengalami kesulitan belajar, antara lain:
1) Siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran dalam waktu yang telah ditentukan;
2) Siswa mendapatkan peringkat hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan rekan-rekan sekelasnya;
3) Siswa tidak dapat mencapai prestasi belajar yang sebanding dengan kemampuan yang dimilikinya;
4) Siswa tidak dapat menunjukkan perilaku yang baik, seperti kurang sopan, nakal, dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.


2.1.2 Ciri-ciri Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar

[image: ](Mentari, 2017) menyatakan ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar ketika kegiatan belajar yang dilakukan tidak berjalan sesuai maka akan timbul gejala-gejala yang dapat di identifikasi oleh guru. Ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar antara lain adalah ketidakmampuan untuk menyelesaikan tugas belajar dalam waktu yang telah ditentukan, atau tidak dapat mencapai tingkat pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar adalah sebagai berikut:
1) Prestasi belajar yang rendah, yang berarti skor yang diperoleh berada di bawah rata-rata kelompoknya.
2) Usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar tidak sebanding dengan hasil yang dicapai.
3) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas dan lambat dalam menyerahkan pekerjaan.
4) Sikap acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran serta perilaku kurang wajar lainnya.
5) Menunjukkan perilaku yang menyimpang dari teman sebayanya, seperti sering membolos, enggan mengerjakan tugas, kesulitan dalam bekerja sama dengan teman, terisolasi, tidak dapat berkonsentrasi, dan kurang semangat.
6) Emosional, seperti mudah tersinggung, cepat marah, pemurung, merasa rendah diri, dan sebagainya.


2.1.3 Kesulitan Siswa Dalam Memahami Pembelajaran IPAS

[image: ]Pada tingkat Sekolah Dasar, kesulitan belajar sering kali muncul, baik dalam mata pelajaran matematika maupun dalam pembelajaran IPAS. Salah satu mata pelajaran yang sering menjadi tantangan adalah IPA, yang memiliki karakteristik ilmiah yang jelas. IPA adalah cabang ilmu pengetahuan yang berasal dari fenomena alam. Definisi IPA mencakup kumpulan pengetahuan mengenai objek dan fenomena alam yang diperoleh melalui pemikiran dan penyelidikan ilmuwan, yang dilakukan melalui percobaan dengan menggunakan metode ilmiah (Peniati, 2014).
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik, Kurikulum Merdeka mengusulkan perbaikan sistem pendidikan dasar di Indonesia melalui integrasi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Menurut Ilham dkk (2024), kombinasi ini didasarkan pada pandangan bahwa siswa di tingkat sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu sebagai satu kesatuan yang utuh. Pemikiran mereka masih berada pada tahap yang sederhana, konkret, dan komprehensif, serta belum mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan alam dan sosial.
Dalam pembelajaran IPA, peserta didik dihadapkan pada berbagai peristiwa yang terjadi di alam dan sekitarnya, sehingga mereka diajak untuk mengingat, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi apa yang terjadi.


[image: ]Peristiwa yang terjadi dapat berupa fakta yang dapat dilihat atau dirasakan, sementara pemahaman terhadap peristiwa tersebut dapat bersifat prosedural, yang memungkinkan siswa mengerti bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi, dan seterusnya (Dwi DF & Sujarwo, 2023).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar sering dialami oleh siswa di tingkat Sekolah Dasar, terutama dalam mata pelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan mengenai fenomena alam yang diperoleh melalui metode ilmiah. Dalam Kurikulum Merdeka, integrasi IPA dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bertujuan untuk membantu siswa memahami lingkungan alam dan sosial secara menyeluruh. Siswa di tingkat dasar cenderung berpikir dengan cara yang sederhana dan konkret, sehingga pendekatan yang menggabungkan kedua mata pelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka. Dalam pembelajaran IPA, siswa dihadapkan pada peristiwa alam yang memerlukan pengamatan, pemahaman, analisis, dan evaluasi. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengingat dan memahami fenomena yang terjadi di sekitar mereka.
Menurut (Mentari, 2017) siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, yaitu:
1) Kesulitan Siswa Dalam Memahami Bahasa

Pada mata pelajaran IPAS banyak kosakata baru yang ada didalam materi yang sulit dan membosankan bagi siswa karena banyak materi hafalan dan istilah asing. Banyak istilah ilmiah yang baru bagi mereka, sehingga


[image: ]membuat siswa merasa terhambat dalam mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan informasi baru. Hal ini membuat siswa merasa sulit dalam memahami bahasa yang diucapkan guru atau yang disajikan dari buku pegangan siswa.
2) Siswa kesulitan dalam memahami konsep

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam pembelajaran IPAS, terutama ketika materi yang disampaikan bersifat abstrak atau kompleks. Ketidakpahaman ini bisa menyebabkan kebingungan bagi siswa, yang pada akhirnya mengurangi minat dan motivasinya untuk belajar lebih lanjut. Selain itu, siswa juga sering kesulitan dalam mencerna makna dari materi yang diajarkan. Penggunaan bahasa formal dalam buku teks sering kali tidak sesuai dengan bahasa sehari-hari mereka, sehingga sulit untuk dipahami. Ketidakjelasan dalam penyampaian materi, baik dari guru maupun sumber belajar lainnya, dapat membuat siswa merasa sulit untuk memahami.
3) Kurangnya Media Pembelajaran
Pada saat kegiatan pembelajaran sebaiknya guru menggunakan media agar mempermudah siswa dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga membuat siswa menjadi lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
2.1.4 Faktor-faktor Kesulitan Belajar

Fenomena kesulitan belajar adalah salah satu faktor yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar peserta didik, baik yang berasal dari diri mereka


sendiri maupun dari lingkungan terdekat. Salah satu penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh rendahnya motivasi belajar mereka (Kuswara & Lestari, 2024).
[image: ]Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu itu sendiri dan dapat dibedakan menjadi beberapa aspek, seperti kognitif/intelegensi, minat, bakat, kepribadian, dan kondisi kesehatan siswa. Kesehatan individu sangat mempengaruhi proses belajar, karena kondisi yang tidak sehat dapat mengganggu konsentrasi saat belajar. Oleh karena itu, menjaga kesehatan tubuh sangat penting dan harus dilakukan secara teratur. Jika kesehatan tidak dijaga, dapat mengakibatkan gejala seperti demam, lemas, mual, pilek, dan lain-lain. Maka, penting bagi kita untuk merawat tubuh dengan baik dan mengikuti pola hidup yang teratur (Amanda & Darwis, 2023).
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu, termasuk peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat (Muhaiba dkk., 2013).
Sedangkan menurut Dalyono dalam Pipit Muliyah dkk (2020), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan dalam belajar, yang dibagi menjadi faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal, yang muncul dari luar siswa.


1. Faktor Internal

a. Penyebab yang bersifat fisik: seperti sakit, kondisi kesehatan yang kurang baik, atau adanya cacat fisik.
b. [image: ]Sebab yang bersifat karena rohani: intelegensi, bakat, minat, motivasi, faktor kesehatan mental, tipe-tipe khusus seorang pelajar.
2. Faktor Eksternal

a. Faktor Keluarga, mencakup cara orang tua mendidik anak serta hubungan antara orang tua dan anak. Lalu, faktor suasana juga berperan, seperti kondisi yang gaduh atau ramai. Selain itu faktor ekonomi keluarga, yaitu keadaan yang kurang mampu, juga menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi.
b. Faktor Sekolah, mencakup beberapa aspek seperti kualitas guru, di mana guru yang tidak berkualitas dan hubungan yang kurang harmonis antara guru dan murid dapat mempengaruhi proses belajar. Metode pengajaran yang tidak disukai siswa juga menjadi faktor yang tak kalah penting. Penelitian oleh (Lestari N., dkk. 2023) menunjukkan bahwa guru diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik, termasuk dalam hal administrasi dan keterampilan untuk menciptakan kondisi optimal selama proses belajar mengajar guna mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, faktor alat/media pelajaran yang tidak lengkap, kondisi tempat atau gedung sekolah, serta kurikulum yang kurang baik misalnya, materi yang terlalu sulit dan pembagian yang tidak seimbang juga berkontribusi. Waktu


sekolah dan disiplin yang kurang juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
c. [image: ]Faktor Media Massa dan Lingkungan Sosial, mencakup berbagai elemen seperti bioskop, televisi, surat kabar, majalah, dan buku komik. Sementara itu, lingkungan sosial meliputi pergaulan dengan teman, interaksi dengan tetangga, serta keterlibatan dalam aktivitas masyarakat.
Selain itu menurut Drs. Oemar Hamalik, faktor-faktor yang bisa menimbulkan kesulitan belajar dapat digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu;
a) Faktor-faktor dari diri sendiri, yaitu faktor yang timbul dari diri siswa itu sendiri, disebut juga faktor intern. Faktor intern antara lain tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas, kurangnya minat, kesehatan yang sering terganggu, kecakapan mengikuti pelajaran, kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa.
b) Faktor-faktor dari lingkungan sekolah, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam sekolah, misal cara memberikan pelajaran, kurangnya bahan-bahan bacaan, kurangnya alat-alat, bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan dan penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat.
Menurut (Kuswara & Lestari, 2024) sekolah adalah institusi pendidikan formal yang memiliki peran krusial dalam mengorganisasi proses belajar mengajar, dengan kepala sekolah, guru, serta staf pendidik lainnya berkolaborasi untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Selain menitikberatkan pada aspek akademik, sekolah juga berfungsi


[image: ]membina kepribadian dan menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang menyeluruh. Tujuannya adalah mencetak generasi unggul, kompetitif, dan mampu mengoptimalkan bakat serta kemampuan yang dimiliki.
Kemampuan berpikir dan tingkat pemahaman siswa yang beragam, ditambah dengan minimnya penggunaan atau ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan materi dan tingkat kemampuan siswa, menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan pembelajaran belum berjalan secara maksimal karena terbatasnya sumber belajar, alat peraga, dan media pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung penyampaian materi (Supriyono & Lestari, 2023)
Hal ini sesuai dengan penelitian (Dwi Lestari & Arrini 2024) tentang faktor yang mempengaruhi dari lingkungan sekolah yaitu guru yang mengajar hanya menggunakan metode ceramah membuat peserta didik merasa bosan dan malas untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.
c) Faktor-faktor dari lingkungan keluarga, faktor-faktor yang berasal dari lingkungan keluarga siswa mencakup berbagai aspek, seperti tingkat ekonomi keluarga, adanya permasalahan internal dalam keluarga, kerinduan akan kampung halaman (terutama bagi siswa yang berasal dari luar daerah), interaksi sosial seperti bertamu dan menerima tamu, serta minimnya pengawasan dari anggota keluarga.
Faktor-faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat mencakup berbagai aspek, seperti gangguan yang disebabkan oleh interaksi dengan lawan


jenis, bekerja sambil menempuh pendidikan, keterlibatan dalam organisasi, kesulitan dalam mengatur waktu antara rekreasi dan waktu luang, serta kurangnya teman untuk belajar bersama.
[image: ]Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor kesulitan belajar terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (berasal dari luar siswa). Faktor internal kesulitan belajar meliputi kondisi fisik, kemampuan kognitif dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan belajar yang kurang mendukung, metode pengajaran yang kurang efektif, interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran di kelas dimana siswa tidak terlibat aktif pada saat pembelajaran dikelas, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal siswa, serta penggunaan media sosial yang digunakan siswa.
2.2 Pengertian Kurikulum

Menurut (Landong, 2023) kurikulum adalah rencana dan pengaturan sistematis untuk mengajar dan belajar di sebuah lembaga pendidikan. Ini mencakup semua mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan untuk memenuhi tujuan pendidikan tertentu.
Sedangkan menurut (Maulidiyah, 2024) kurikulum dapat diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran dan program pendidikan yang disusun oleh lembaga penyelenggara pendidikan. Kurikulum ini berisi rencana pelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik selama satu periode dalam jenjang pendidikan tertentu. Keberadaan rancangan kurikulum menjadi salah satu ciri khas dari sistem


pendidikan di sekolah. Selain itu, kurikulum juga merupakan elemen yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan atau pengajaran.
[image: ]Perubahan kurikulum yang terjadi seiring berjalannya waktu tidaklah tanpa alasan dan dasar yang jelas. Perubahan ini didorong oleh keinginan untuk terus memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional. Sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan kurikulum, sekolah diharapkan untuk memahami dan menerapkannya dengan optimal serta penuh komitmen. Hal ini penting karena kualitas penyelenggaraan proses pendidikan salah satunya dapat diukur dari sejauh mana sekolah mampu melaksanakan kurikulum tersebut.
Jadi, kurikulum adalah rencana sistematis yang mencakup semua aspek pengajaran dan pembelajaran di lembaga pendidikan, termasuk mata pelajaran, metode pengajaran, penilaian, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kurikulum berfungsi sebagai perangkat yang merancang pelajaran untuk peserta didik dalam satu periode pendidikan, dan merupakan elemen penting dalam pendidikan di sekolah. Perubahan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan nasional, dan sekolah sebagai pelaksana utama harus memahami serta menerapkan kurikulum dengan baik.
2.2.1 Kurikulum Merdeka

Menurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum Merdeka adalah kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) untuk satuan pendidikan. Kebijakan ini merupakan langkah baru yang dirancang


[image: ]untuk memulihkan proses pembelajaran pada tahun ajaran 2022-2023. Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum inovatif yang lebih menekankan pada pendekatan yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik. Peluncuran kurikulum ini dilakukan oleh Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim, sebagai bagian dari evaluasi dan perbaikan terhadap kurikulum sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013.
Wardani dkk (2023) menjelaskan secara ringkas bahwa penguatan kompetensi dasar dan pemahaman holistik dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk: (1) memahami lingkungan sekitar dengan menggabungkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu mata pelajaran yang disebut IPAS; (2) mengintegrasikan pemikiran komputasional dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPS; serta (3) menjadikan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran pilihan. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk memperkuat profil peserta didik Pancasila dilaksanakan minimal dua kali dalam satu tahun ajaran. Prototipe Kurikulum Merdeka juga mengulangi pembagian kompetensi yang terdapat pada awal Kurikulum 2013 untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan khas peserta didik SD, yaitu: (1) Tahap A untuk kelas I dan II, (2) Tahap B untuk kelas III dan IV, serta (3) Tahap C untuk kelas V dan
VI. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara konsep prototipe kurikulum dengan Kurikulum SD 2013.
Menurut (Fitrah DW, dkk. 2025) dalam kurikulum merdeka, ada tiga perangkat pembelajaran baru yang dikembangkan, yaitu: modul ajar, alur tujuan


[image: ]pembelajaran, dan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. Modul ajar adalah versi lebih lengkap dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dilengkapi panduan detail, lembar kegiatan siswa, dan alat penilaian untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. Kurikulum baru ini bisa membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan lebih mudah menguasai materi. Selain itu, dengan lebih banyak melatih keterampilan berpikir kritis dan kreativitas, siswa bisa lebih siap bersaing di dunia yang semakin maju seperti sekarang.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka adalah program baru dari Kementerian Pendidikan yang dibuat untuk membantu pemulihan pembelajaran di tahun 2022-2023. Program ini lebih fokus pada minat dan bakat siswa. Kurikulum ini menggantikan kurikulum 2013 dengan cara menggabungkan beberapa mata pelajaran dan memperkuat pemahaman siswa. Ada tiga alat pembelajaran baru, yaitu modul ajar, alur tujuan pembelajaran, dan proyek untuk meningkatkan karakter siswa Pancasila. Tujuan dari kurikulum ini adalah agar siswa lebih aktif belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreativitas, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.
2.3 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga berarti suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai


hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Syarifan Nurjan, 2016).
[image: ]Menurut (Dinda Yarshal, 2022) secara teori, belajar merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perilaku, dengan tujuan untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Proses ini melibatkan latihan dan pengalaman yang berkelanjutan, sehingga menghasilkan perubahan positif dalam diri individu, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
Sedangkan menurut (Azani dkk., 2024) proses belajar terjadi sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. Belajar dapat dipahami sebagai suatu aktivitas atau proses yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku dan sikap, serta memperkuat kepribadian individu.
Dewi & Yarshal (2024) mengungkapkan belajar yaitu sebagai suatu proses yang menghasilkan pengetahuan dan pengalaman, yang tercermin dalam perubahan perilaku dan kemampuan respons yang bersifat relatif permanen. Proses ini terjadi sebagai akibat dari interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran sangat penting untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, yang mengharuskan mereka memiliki keterampilan abad 21, seperti berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Keterampilan ini dirancang agar siswa mampu menyelesaikan masalah dengan efektif. Oleh karena itu, sekolah perlu merespons tantangan ini dengan memastikan bahwa siswa dilengkapi dengan kemampuan pemecahan masalah (Sukmawarti dkk, 2022).


[image: ]Belajar dapat dipahami sebagai suatu bentuk komunikasi yang terbuka antara pendidik dan peserta didik, di mana siswa termotivasi untuk belajar dengan cara yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri. Hal ini dicapai melalui contoh- contoh dan kegiatan praktik yang disampaikan oleh pendidik dengan menggunakan metode yang menyenangkan bagi siswa. Proses belajar dapat dijelaskan melalui beberapa prinsip dasar. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, siswa akan lebih mudah dan cepat mencapai keberhasilan dalam belajar. Mengacu pada prinsip- prinsip tersebut, siswa dapat menemukan metode belajar yang lebih efektif.
2.3.1 Prinsip-prinsip belajar

Menurut (Bunyamin, 2021) prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

a. Belajar harus Berorientasi Pada Tujuan Yang Jelas

Dengan menetapkan tujuan yang spesifik, setiap individu dapat mengarahkan diri dan menentukan langkah-langkah yang perlu diambil untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, keberhasilan dalam proses belajar dapat diukur berdasarkan sejauh mana individu mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
b. Proses Belajar akan Terjadi bila Seseorang Dihadapkan pada Situasi Problematis
Sesuatu yang memiliki sifat problematis (mengandung masalah) dengan tingkat kesulitan tertentu akan mendorong individu untuk berpikir dalam mencari solusinya. Semakin kompleks masalah yang dihadapi, semakin intensif usaha berpikir yang dilakukan oleh individu untuk menyelesaikannya.


c. Belajar dengan Pengertian akan Lebih Bermakna daripada Belajar dengan Hafalan
[image: ]Belajar dengan pemahaman yang mendalam memungkinkan individu untuk lebih sukses dalam menerapkan dan mengembangkan semua yang telah dipelajari. Di sisi lain, belajar melalui metode hafalan cenderung hanya menghasilkan kemampuan untuk mengingat materi pelajaran. Meskipun seseorang mungkin menghafal banyak informasi, ia akan kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan pengetahuan tersebut menjadi ide-ide baru yang lebih bermanfaat.
d. Belajar Merupakan Proses yang Kontinu

Dalam definisi belajar, kita dapat memahami bahwa belajar adalah suatu proses yang memerlukan waktu. Kita juga menyadari bahwa kapasitas pikiran manusia terbatas dalam menyerap informasi dalam jumlah besar sekaligus. Oleh karena itu, proses belajar sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan dalam jadwal tertentu, dengan jumlah materi yang sesuai dengan kemampuan individu.
e. Belajar Memerlukan Kemauan yang Kuat
Seperti yang kita ketahui, keberhasilan di berbagai bidang memerlukan niat yang kuat. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah bagaimana cara membangun niat untuk belajar agar tetap kuat dan konsisten.
f. Keberhasilan Belajar Ditentukan oleh Banyak Faktor

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi atau menentukan keberhasilan dalam belajar. Terkadang, individu yang berbeda memerlukan faktor yang


berbeda pula untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajarnya. Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
g. [image: ]Belajar secara Keseluruhan akan lebih Berhasil daripada Belajar secara Terbagi- bagi
Dengan mempelajari secara menyeluruh, seseorang dapat melihat dan memahami dengan jelas bagaimana unsur-unsur yang merupakan bagian dari keseluruhan saling berhubungan untuk membentuk satu kesatuan atau kebulatan. Metode belajar seperti ini akan memudahkan individu untuk memahami suatu pelajaran dengan lebih cepat dan efisien.
h. Proses Belajar Memerlukan Metode yang Tepat

Terkadang, seorang siswa menghadapi kesulitan meskipun telah mencurahkan seluruh tenaga dan pikirannya untuk belajar. Hasil pemahaman yang diperolehnya tetap sangat minim. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara usaha yang telah dikeluarkan untuk belajar dan hasil yang diperoleh.
i. Belajar Memerlukan Adanya Kesesuaian antara Guru dan Murid Kesesuaian antara guru dan siswa memang memiliki dampak besar terhadap minat siswa terhadap suatu pelajaran. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada motivasi siswa dalam belajar. Oleh karena itu, seorang guru yang baik akan berusaha menerapkan metode pengajaran yang benar-benar sesuai dengan kemampuan siswa-siswanya. Guru akan selalu mencari cara untuk menetapkan metode pengajaran yang dapat membuat siswa merasa senang,


[image: ]bersemangat, dan mudah dalam mempelajari suatu bidang studi. Di sisi lain, siswa yang baik juga akan berusaha menyesuaikan diri dengan guru mereka, meskipun sebagai manusia, guru juga memiliki kekurangan dalam berbagai aspek, termasuk dalam kemampuan mengajar.
j. Belajar Memerlukan Kemampuan dalam Menangkap Intisari Pelajaran itu Sendiri
Belajar dengan penuh pengertian, itu jauh lebih baik dan bermakna daripada belajar dengan menghafal. Seseorang yang telah berhasil mendapatkan pengertian yang mendalam dalam suatu proses belajar, berarti telah mampu menangkap intisari pelajaran yang telah dipelajarinya.
2.4 Pembelajaran IPAS

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang sangat penting dan perlu diajarkan, karena IPA berkaitan erat dengan manusia dan alam yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kurikulum merdeka, mata pelajaran IPA telah bertransformasi menjadi IPAS, yang merupakan gabungan antara IPA dan IPAS. Pelajaran IPAS juga memiliki signifikansi yang tidak kalah penting, karena mempelajari alam semesta beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya, yang dikembangkan oleh para ahli melalui proses ilmiah. Oleh karena itu, mata pelajaran IPAS telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat sekolah dasar. Diharapkan, siswa dapat memahami berbagai hal di sekitarnya yang berkaitan dengan alam, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari (Rosiyani dkk., 2024).


[image: ]Sedangkan menurut (Budiwati dkk., 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah disiplin ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi di antara keduanya. Selain itu, IPAS juga mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan. Secara umum, ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai kumpulan pengetahuan yang disusun secara logis dan sistematis dengan mempertimbangkan hubungan sebab dan akibat. Pengetahuan ini mencakup baik pengetahuan alam maupun pengetahuan sosial.
Namun menurut (Winangsih & Harahap, 2023) Muatan pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang mengharuskan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah serta melakukan aktivitas yang berkaitan dengan alam semesta dan segala isinya. Selain itu, muatan IPA juga mencakup studi tentang berbagai perubahan yang terjadi di alam. Dalam muatan IPA, siswa diharapkan dapat mengasah keterampilan untuk melaksanakan tugas-tugas ilmiah yang berguna dalam menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, muatan IPA bukan sekadar pelajaran yang dihafal, melainkan memiliki potensi untuk membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam pendidikan karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari manusia dan alam. Dalam Kurikulum Merdeka, IPA diubah menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang merupakan penggabungan keduanya dan menyajikan kajian tentang makhluk hidup, benda mati, serta interaksinya di alam semesta. IPAS diberikan kepada siswa


[image: ]sejak sekolah dasar untuk membantu mereka memahami lingkungan sekitar dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Selain itu, muatan IPA menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam, sehingga pembelajaran ini tidak hanya sekadar hafalan tetapi juga berkontribusi pada pembentukan kepribadian peserta didik secara keseluruhan.
2.1.3 Tujuan pembelajaran IPAS

Memurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) mempelajari IPAS memiliki beberapa tujuan, antara lain:
1) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka termotivasi untuk mempelajari peristiwa nyata di sekitar mereka, serta memahami alam semesta dan hubungannya dengan kehidupan manusia.
2) Mendorong siswa untuk secara aktif memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijaksana.
3) Mengembangkan keterampilan inkuiri siswa untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.
4) Membantu siswa memahami identitas diri mereka, mengenali lingkungan sosial tempat mereka berada, serta memahami bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat berubah seiring waktu.
5) Memberikan pemahaman tentang syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa, serta arti dari menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan dunia, sehingga mereka dapat


berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri mereka dan lingkungan sekitar.
6) [image: ]Memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.4 Pembelajaran IPAS Organ Pernapasan Manusia

Mata pelajaran IPA mencakup konsep-konsep yang seringkali bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman mendalam tentang fenomena alam. Mata pelajaran ini sangat penting, namun tidak jarang siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan (Sukmawarti dkk., 2025).
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan metode sistematis dalam mengeksplorasi alam. Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Secara mendasar, pembelajaran IPA mencakup produk, proses, sikap, dan teknologi. Salah satu topik yang diajarkan dalam mata pelajaran IPA adalah materi tentang organ tubuh manusia (A. P. K. Sari dkk., 2022).
2.1.4.1 Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat memprediksi akibat jika manusia tidak bernapas.

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan mekanisme pernapasan pada manusia.
3. Peserta didik dapat merefleksikan pentingnya menjaga kesehatan organ pernapasan.


Pertanyaan Esensial

1. Apakah yang terjadi jika kita tidak bisa bernapas?

2. Bagaimanakah organ pernapasan membantu kita bernapas?

3. [image: ]Bagaimanakah cara merawat kesehatan organ pernapasan kita?

2.1.4.2 Ringkasan Materi Organ Pernapasan Manusia

Menurut (Ghaniem dkk., 2021) sistem pernapasan terdiri dari serangkaian organ tubuh yang berfungsi untuk membantu makhluk hidup dalam bernapas. Oksigen diperlukan oleh makhluk hidup untuk menghasilkan energi melalui proses metabolisme dan untuk menjaga suhu tubuh. Proses ini menghasilkan gas karbon dioksida sebagai produk sampingan. Oleh karena itu, saat bernapas, terjadi pertukaran antara kedua gas tersebut.
2.1.4.2.1 Pengertian Organ Pernapasan Manusia

Organ pernapasan manusia merupakan sistem organ yang berperan dalam proses respirasi, yang melibatkan pertukaran gas antara tubuh dan lingkungan, terutama pengambilan oksigen dan pengeluaran karbon dioksida. Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama yang berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup dengan menyediakan oksigen yang dibutuhkan oleh sel-sel tubuh dan mengeluarkan limbah gas.
2.1.4.3 Macam-macam Organ Pernapasan Manusia

A. Hidung

Hidung merupakan organ pertama dalam sistem pernapasan yang berfungsi sebagai pintu masuk dan keluar udara. Selain itu, hidung memiliki peran penting dalam menyaring udara yang masuk ke tubuh. Pada bagian dalam


[image: ]hidung terdapat rambut-rambut halus (silia) dan lapisan lendir yang berfungsi menyaring debu, kotoran, serta partikel asing lainnya dari udara yang dihirup, sehingga udara yang masuk ke saluran pernapasan menjadi lebih bersih. Hidung juga membantu melembapkan dan menghangatkan udara sebelum mencapai paru-paru, sehingga mendukung proses pernapasan yang optimal.
B. Faring

Udara yang masuk dari hidung akan melanjutkan perjalanan ke faring. Faring merupakan hulu kerongkongan yang merupakan percabangan dua saluran. Di faring inilah udara bertemu dengan makanan dan minuman.
C. Tenggorokan dan Cabang Tenggorokan

Kemudian udara diteruskan ke tenggorokan dan melewati pipa saluran udara bercabang menjadi dua. Percabangan itulah yang disebut sebagai bronkus. Pada persimpangan tersebut terdapat sensor batuk. Jika ada nasi atau benda asing pada saluran pernapasan maka benda itu akan didorong ke atas dengan cara batuk. Itu sebabnya jika tersedak, secara spontan kalian akan batuk. Hal ini untuk menghindari masuknya benda-benda asing ke dalam paru-paru.
D. Paru-Paru

Semua udara yang kita hirup akan masuk ke dalam paru-paru. Tanpa paru- paru, kita tidak mungkin bisa bernapas. Paru-paru terletak di rongga dada tubuh. Manusia mempunyai dua paru-paru, yaitu paru-paru bagian kanan dan kiri. Paru-paru terdiri atas satuan kecil yang dinamakan alveolus. Dalam


alveolus, akan terjadi pertukaran udara antara oksigen yang kita hirup dengan karbon dioksida. Oksigen akan diedarkan ke seluruh tubuh. Sementara karbon dioksida dikeluarkan lewat hembusan napas.
E. [image: ]Diafragma

Di antara rongga dada dan rongga perut terdapat sekat yang terbuat dari otot yang dikenal sebagai diafragma. Saat kita menarik napas, diafragma akan bergerak ke bawah, menyebabkan paru-paru mengembang dan memungkinkan udara dari luar untuk masuk. Sebaliknya, ketika kita mengeluarkan napas, diafragma akan melengkung ke atas dan menekan bagian atas tubuh, sehingga udara di dalam paru-paru dapat keluar.
2.1.4.4 Mekanisme Pernapasan Manusia
Tahap 1

Menarik napas Saat menarik napas, otot diafragma mengalami kontraksi dan paru-paru mengembang. Udara masuk melalui hidung menuju paru- paru. Kotoran akan disaring saat melewati hidung, trakea, dan bronkus.
Tahap 2

Pertukaran oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli terjadi pertukaran antara gas oksigen yang didapatkan dari luar tubuh dengan gas karbon dioksida yang terdapat di dalam darah.
Tahap 3

Membuang napas Setelah terjadi pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida di dalam alveoli, napas akan diembuskan. Otot diafragma akan relaksasi, paru-paru mengempis, dan gas karbon dioksida dikeluarkan melalui mulut/hidung.


2.1.4.5 Gangguan Pernapasan Pada Manusia

[image: ]Bernapas adalah fungsi dari sebuah sistem, sehingga jika salah satu organ mengalami masalah, sistem tersebut akan menjadi tidak seimbang. Gangguan pernapasan pada manusia dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:
a) Pola hidup, seperti merokok, tidak menggunakan masker, berbagi alat makan, dan kurangnya kebersihan tangan.
b) Kondisi lingkungan, seperti adanya debu, asap, dan polusi.

c) Penyakit bawaan, seperti asma dan sinusitis.

Gangguan pernapasan juga dapat dibedakan menjadi penyakit menular, seperti influenza, TBC, dan Covid-19, serta penyakit tidak menular, seperti asma, kanker paru-paru, dan bronkitis. Umumnya, penyakit menular disebabkan oleh virus atau bakteri.
Jenis-jenis Gangguan Pernapasan pada manusia diantaranya:

a) Flu (influenza)

Influenza adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dan sangat mudah menular. Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung atau melalui tetesan cairan yang dikeluarkan oleh penderita saat batuk atau bersin. Ketika mengalami flu, hidung kita akan dipenuhi dengan lendir, yang dapat mengganggu proses pernapasan.
b) Asma

Asma terjadi akibat penyempitan saluran pernapasan. Gejala awal dari penyakit ini adalah sesak napas. Umumnya, sesak napas ini disertai dengan


mengi, yaitu suara bernada tinggi yang khas saat pasien mengeluarkan napas.
c) Bronkitis

[image: ]Bronkitis merupakan peradangan yang terjadi pada bronkus, yaitu saluran udara yang menghubungkan paru-paru. Umumnya, kondisi ini ditandai dengan batuk yang disertai dahak, yang terkadang dapat berubah warna.
d) Tuberkulosis

Tuberkulosis, yang sering dikenal TBC, adalah penyakit paru-paru yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini tidak hanya menyerang paru-paru, tetapi juga dapat menyebar ke bagian tubuh lainnya, seperti tulang, kelenjar getah bening, sistem saraf pusat, dan ginjal. Penyebaran bakteri terjadi melalui udara, terutama melalui percikan dahak atau cairan dari saluran pernapasan penderita, misalnya saat mereka batuk atau bersin. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk berhati-hati agar tidak terinfeksi penyakit ini dari individu yang menderita TBC.
2.1.5 Tujuan pembelajaran IPAS
Memurut (Asmaul Husnah dkk., 2023) menjelaskan bahwa mempelajari IPAS memiliki tujuan, diantaranya :
1. Membangkitkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga peserta didik bersemangat untuk mempelajari peristiwa nyata yang ada di sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.
2. Peserta didik berperan aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijaksana.


3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.
4. [image: ]Peserta didik akan memahami siapa diri mereka, mengenali lingkungan sosial tempat mereka berada, serta menginterpretasikan bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat mengalami perubahan seiring waktu.
5. Memahami syarat-syarat yang diperlukan untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa, serta menyadari makna menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan dunia, sehingga mereka dapat berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri mereka dan lingkungan sekitar.
6. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2.5 Penelitian Relevanan

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti merujuk pada beberapa peneliti terdahulu yang juga mengangkat topik penelitian mengenai Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPAS Materi Organ Pernapasan Manusia Kelas V SD. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan:
Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

	No
	Nama dan Judul
	Hasil Penelitian
	Relevansi

	1.
	Nama: Agil Putri
	Hasil	penelitian	ini	menjelaskan
	Persamaan: Fokus

	
	Kartika Sari, Rita
	bahwa  fokus  penelitian  ini	pada
	penelitian	yang

	
	Herlina	Br	PA,
	rendahnya minat dan hasil belajar IPA
	sama	yaitu

	
	Srie	Faizah
	siswa  kelas  V,  khususnya  materi
	menganalisis

	
	Lisnasari
	organ tubuh manusia. Metode yang
	kesulitan	belajar

	
	Judul:	Analisis
	digunakan adalah penelitian kualitatif
	siswa  pada  mata

	
	kesulitan	belajar
	deskriptif, dengan pengumpulan data
	pelajaran	IPA,

	
	siswa pada mata
	melalui tes dan wawancara.
	khususnya

	
	Pelajaran	IPA
	Rincian hasil penelitian:
	mengenai	materi

	
	materi	Organ
	1. Rata-rata nilai siswa pada materi
	organ	tubuh

	
	Tubuh	Manusia
	organ	tubuh	manusia	tergolong
	manusia di tingkat

	
	Di Kelas V SD
	"kurang mampu".
	sekolah dasar. Lalu
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	2. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan pengertian organ tubuh dan fungsinya.
3. Faktor penyebab kesulitan belajar meliputi:
(a) Ketidaksukaan siswa terhadap mata Pelajaran IPA.
(b) Kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru.
(c) Metode pengajaran yang monoton.
(d) Kurangnya penggunaan media pembelajaran.
Jadi, penelitian ini menekankan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran dan penggunaan media yang lebih variatif dan menarik untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
	menggunakan metode penelitian yang	melibatkan pengumpulan data melalui		tes	dan wawancara.


Perbedaan: Lokasi penelitian   yang
berbeda	dan jumlah populasi serta sampel yang digunakan.
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	Nama: Ilham, Titi Pujiarti,		Syahru Ramadhan, Wulan Judul:	Analisis kesulitan			siswa dalam pembelajaran IPAS di SDN 27
Dompu.
Tahun:	2024
Universitas Muhammadiyah Bima
	Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN 27 Dompu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah ilmiah dan konsep- konsep sains, seperti sistem pernapasan dan peredaran darah. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kecerdasan dan sikap belajar, serta faktor eksternal, seperti metode pengajaran yang monoton dan kurangnya penggunaan media yang efektif.
Selain itu, siswa di kelas V SDN 27 Dompu juga menghadapi tantangan akibat kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan rumah yang tidak kondusif, serta perubahan kurikulum yang membingungkan. Untuk mengatasi masalah ini, guru melakukan identifikasi kesulitan belajar  melalui  observasi  dan
wawancara,   serta   memberikan
	Persamaan: Identifikasi faktor- faktor					 yang menyebabkan kesulitan		 belajar, metode					 yang digunakan		dalam penelitian,			yaitu kualitatif		 peneliti mengumpulkan data			melalui wawancara, observasi,				 dan analisis	dokumen dari	guru			dan siswa.
Perbedaan: penelitian dilakukan dikelas dan materi yang berbeda




	
	
	dukungan berupa program remedial dan konseling. Penelitian ini menjelaskan pentingnya variasi dalam metode pengajaran dan dukungan dari orang tua untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS.
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	Nama: RD Dwi Puspitasari
Judul:	Analisis Kesulitan Belajar Siswa		Pada Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah Pancur Batu
Tahun: 2021
Universitas Muslim Nusantara Al	washliyah Medan
	Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa fokus penelitian ini pada rendahnya minat dan hasil belajar IPA siswa kelas IV, materi gaya. Hasil penelitian ini menyatakan masih banyak hall yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, diantaranya karena kurang memahami bahasa yang digunakan didalam buku, guru belum mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Pada saat pembelajaran siswa banyak yang mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku, mengganggu dan mencontek
	Persamaan: Fokus penelitian	yang
sama			yaitu menganalisis kesulitan		belajar siswa pada mata pelajaran IPA, dan jenis	penelitian yang digunakan.
Perbedaan: target kelas yang diteliti, tempat penelitian, populasi	dan
sampel	yang
digunakan serta materi yang diteliti
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, didapatkan bahwa minat belajar siswa dalam pembelajaran IPAS pada materi organ pernapasan manusia di kelas V masih rendah. Hal ini dilihat dari kondisi kelas yang kurang kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung dimana masih banyak siswa yang kurang bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru, dan siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Lalu guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku yang diberikan oleh sekolah saja, sehingga siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.
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Sampel: Siswa Kelas V SDN 106815 Marindal
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